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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji implementasi analisis Break-Even Point (BEP) dan strategi target laba 

di PT Jaya Abadi selama tahun 2021 serta relevansinya terhadap manajemen laba perusahaan di 

tengah pandemi COVID-19. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur, 

penelitian ini menyoroti pentingnya analisis BEP dalam mengidentifikasi tingkat penjualan 

minimum yang harus dicapai untuk menutup biaya operasional. Hasil analisis laba perusahaan 

menunjukkan bahwa PT Jaya Abadi berhasil mencapai laba usaha sebesar Rp 86.730.000 dari total 

penjualan Rp 155.130.000 setelah mempertimbangkan biaya operasional sebesar Rp 68.400.000. 

Implementasi analisis BEP dan strategi target laba menjadi krusial dalam mengelola keuangan di 

tengah ketidakpastian ekonomi global, dengan fokus pada pengembangan strategi penjualan 

adaptif, optimalisasi kapasitas produksi, dan pengendalian biaya. Temuan penelitian ini 

menegaskan pentingnya penggunaan alat analisis biaya seperti BEP dalam perencanaan laba untuk 

mencapai target laba yang diinginkan dan menghadapi tantangan ekonomi dengan arah 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman tentang manajemen laba dan strategi keuangan perusahaan di era 

ketidakpastian ekonomi global. 

Kata Kunci: Analisis Impas, Target Laba, Manajemen Laba. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada tahun 2021 telah memberikan 

dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor bisnis. PT Jaya Abadi, 

sebagai salah satu perusahaan yang beroperasi di tengah ketidakpastian ekonomi 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan stabilitas keuangan dan 

operasionalnya (Nisa et al., 2023). Ketidakpastian ekonomi dapat meliputi fluktuasi 

pasar, perubahan regulasi, serta dampak dari peristiwa global seperti pandemi 

COVID-19 yang mempengaruhi kondisi bisnis secara mendalam. Di saat seperti ini, 

perusahaan perlu memiliki strategi yang adaptif dan responsif untuk mengelola 

risiko, memastikan kelangsungan operasional, dan menjaga keseimbangan keuangan 

agar tetap berdaya saing dalam pasar yang berubah-ubah (Fata, 2024). Keputusan 

strategis seperti pengelolaan biaya dengan lebih efisien, diversifikasi produk atau 

layanan, serta inovasi dalam strategi pemasaran dan distribusi menjadi krusial untuk 

menjawab tantangan yang dihadapi (Putri, 2017). Dengan pendekatan yang proaktif 

dan fleksibel, perusahaan dapat mengoptimalkan peluang di tengah ketidakpastian 

ekonomi serta meningkatkan daya tahan mereka terhadap gejolak pasar yang 

mungkin terjadi. Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, penting bagi 

perusahaan untuk melakukan analisis keuangan yang mendalam untuk memahami 

posisi mereka dan merencanakan langkah-langkah strategis. Salah satu alat analisis 

yang krusial dalam konteks ini adalah analisis impas (break-even point) dan 

penetapan target laba (Galingging, 2021). 

Analisis impas merupakan metode yang digunakan untuk menentukan tingkat 

penjualan minimum yang harus dicapai oleh perusahaan agar tidak mengalami 

kerugian (Palenteng et al., 2022). Dengan mengetahui titik impas, PT Jaya Abadi dapat 

mengidentifikasi batas bawah penjualan yang diperlukan untuk menutup semua 

biaya tetap dan variabel. Informasi ini sangat berguna untuk pengambilan keputusan, 

terutama dalam mengelola biaya dan menetapkan harga jual produk (Magu et al., 

2022). Di sisi lain, penetapan target laba adalah proses menentukan keuntungan yang 

diinginkan dan merencanakan strategi untuk mencapainya. Hal ini melibatkan 
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perencanaan yang cermat dalam aspek penjualan, produksi, dan pengendalian biaya 

untuk menghadapi tantangan yang timbul dari ketidakpastian ekonomi. Perusahaan 

perlu mengidentifikasi strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan kapasitas produksi sesuai dengan permintaan pasar yang berubah, 

serta mengendalikan biaya agar tetap kompetitif (Indarti et al., 2022). Dengan 

perencanaan yang cermat dalam ketiga aspek ini, perusahaan dapat mengurangi 

risiko dan meningkatkan adaptabilitasnya terhadap dinamika pasar yang tidak stabil, 

sehingga dapat tetap berada di jalur pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang 

(Dewi et al., 2017). 

Implementasi analisis impas dan penetapan target laba tidak hanya membantu 

perusahaan dalam menjaga keberlanjutan operasionalnya selama masa krisis, tetapi 

juga memberikan dasar yang kuat untuk manajemen laba yang efektif. Manajemen 

laba yang baik memungkinkan PT Jaya Abadi untuk mengoptimalkan pendapatan, 

mengendalikan biaya, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam jangka 

panjang, implementasi perencanaan yang cermat dalam aspek penjualan, produksi, 

dan pengendalian biaya menjadi krusial bagi PT Jaya Abadi dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi (Pelu et al., 2021). Dengan fokus pada pengembangan strategi 

penjualan yang adaptif, optimalisasi kapasitas produksi sesuai permintaan pasar, dan 

pengendalian biaya yang efisien, perusahaan dapat tidak hanya mengurangi risiko 

dan mempertahankan stabilitas keuangan, tetapi juga memposisikan diri untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan meningkatkan daya saingnya di 

pasar yang dinamis (Rahmayani & Mardiyantika, 2020). 

Dengan demikian, analisis impas dan penetapan target laba memainkan peran 

penting dalam memberikan panduan strategis bagi PT Jaya Abadi. Kedua alat ini 

membantu perusahaan untuk tetap tangguh di tengah tantangan ekonomi yang 

disebabkan oleh pandemi COVID-19, sambil memastikan bahwa keputusan bisnis 

yang diambil didasarkan pada data yang akurat dan relevan (Koraag & Ilat, 2016). 

Melalui penerapan analisis yang tepat, Strategi yang cermat dalam aspek penjualan 

akan membantu PT Jaya Abadi untuk tidak hanya mempertahankan pangsa pasarnya 
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tetapi juga untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penetrasi di 

segmen-segmen baru. Hal ini meliputi penggunaan analisis pasar yang mendalam 

untuk memahami perilaku konsumen, serta pengembangan kampanye pemasaran 

yang efektif untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Di sisi produksi, 

optimalisasi kapasitas produksi sesuai dengan permintaan pasar menjadi kunci untuk 

menjaga keseimbangan antara biaya dan kebutuhan produksi. Dengan memanfaatkan 

teknologi dan sistem produksi yang efisien, PT Jaya Abadi dapat meningkatkan 

produktivitasnya sambil meminimalkan biaya produksi, sehingga meningkatkan 

margin keuntungan per unit produk (Supit et al., 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis implementasi 

analisis impas dan penetapan target laba di PT Jaya Abadi selama tahun 2021, serta 

relevansinya terhadap manajemen laba perusahaan (Simangunsong, 2014). Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan tingkat penjualan minimum yang harus dicapai PT 

Jaya Abadi untuk mencapai titik impas, menetapkan target laba yang realistis dan 

strategis bagi perusahaan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu, mengevaluasi 

efektivitas manajemen laba PT Jaya Abadi dalam menghadapi dampak pandemi 

COVID-19, serta memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dan operasionalnya di masa mendatang. Dengan 

pencapaian tujuan-tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam membantu PT Jaya Abadi mengatasi tantangan 

ekonomi yang ada dan mengarahkan perusahaan menuju pertumbuhan yang 

berkelanjutan (Nikmah & Rakhmawati, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur untuk menganalisis implementasi analisis impas dan penetapan target 

laba di PT Jaya Abadi selama tahun 2021. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan mengkaji informasi dari berbagai 

sumber yang relevan secara sistematis dan mendalam. Langkah pertama yang diambil 

adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber literatur yang relevan 

dengan topik penelitian, termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan 

dokumen perusahaan. Sumber-sumber ini diurutkan secara sekuensial mulai dariyang 

paling relevan, relevan, hingga cukup relevan (Cahyadi & Sulistiyo, 2018). 

Selanjutnya, peneliti membaca abstrak dari setiap penelitian terdahulu untuk 

menilai apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan 

dalam penelitian ini. Setelah itu, peneliti mencatat bagian-bagian penting dan relevan 

dengan permasalahan penelitian. Untuk menjaga integritas akademik dan 

menghindari unsur plagiat, peneliti juga mencatat sumber-sumber informasi dan 

mencantumkannya dalam daftar pustaka jika informasi tersebut berasal dari ide atau 

hasil penelitian orang lain. Melalui pendekatan yang terstruktur, objektif, kritis, dan 

analitis ini, peneliti berharap dapat mengumpulkan dan menganalisis data yang tepat 

untuk memberikan wawasan yang mendalam. (Ananda & Hamidi, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan BEP (Rupiah) 

𝐵𝐸𝑃 = 𝐹𝐶/(1 − (𝑉𝐶/𝑆)) 

Perhitungan BEP (Unit) 

𝐵𝐸𝑃 = 𝐹𝐶/(𝑃 − 𝑉𝐶) 

Keterangan: 

BEP : Break Even Point 

FC : Fix Cost 

VC : Variable Cost 

P : Price 

S : Sale 
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Data Perusahaan 

1. Hasil penjualan dan harga jual 

Tabel 1. Data Penjualan dan Harga Jual di PT. Jaya Abadi 
 

Keterangan Jumlah 

Harga jual/unit Rp 15,000 

Jumlah produksi 10.342 unit 

Total penjualan Rp 155,130,000 

Sumber : Data diolah, 2024. 

 
Dari data yang diperoleh mengenai PT Jaya Abadi, dapat diketahui bahwa perusahaan 

menetapkan harga jual sebesar Rp 15.000 per unit untuk produknya. Dengan jumlah produksi 

mencapai 10.342 unit, total penjualan perusahaan selama periode tersebut tercatat sebesar Rp 

155.130.000. Angka- angka ini memberikan gambaran tentang kinerja penjualan dan skala 

produksi perusahaan. Harga jual per unit yang kompetitif dan volume produksi yang signifikan 

menunjukkan kemampuan PT Jaya Abadi dalam memenuhi permintaan pasar dan 

menghasilkan pendapatan yang substansial. Analisis lebih lanjut terhadap biaya tetap dan 

variabel akan membantu menentukan titik impas dan target laba yang optimal, sehingga 

perusahaan dapat mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif di masa depan. 

2. Klasifikasi biaya 

 

Tabel 2. Data Keuangan PT. Jaya Abadi 
 

Keterangan Jumlah 

Biaya variabel:  

Biaya pemasaran Rp 15,600,000 

Biaya tetap:  

Biaya listrik 
dan air 

Rp 18,000,000 

Biaya pegawai Rp 28,800,000 

Biaya depresiasi Rp 6,000,000 

Total biaya tetap Rp 52,800,000 

Sumber : Data diolah, 2024. 

Berdasarkan data keuangan PT Jaya Abadi, diketahui bahwa biaya- 

biaya yang dikeluarkan perusahaan mencakup biaya variabel dan biaya tetap. 

Biaya variabel terdiri dari biaya pemasaran yang mencapai Rp 15.600.000. 

Selain itu, perusahaan juga menghadapi berbagai biaya tetap yang meliputi 
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biaya listrik dan air sebesar Rp 18.000.000, biaya pegawai sebesar Rp 28.800.000, 

dan biaya depresiasi sebesar Rp 6.000.000. Total biaya tetap yang harus 

ditanggung oleh PT Jaya Abadi berjumlah Rp 52.800.000, perusahaan dapat 

lebih efektif dalam mengelola pengeluaran dan melakukan perencanaan 

keuangan yang lebih baik untuk mencapai efisiensi operasional dan 

meningkatkan profitabilitas. PT Jaya Abadi dapat membuat keputusan 

strategis yang tepat di tengah kondisi ekonomi yang dinamis. 

3. Perhitungan BEP 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan Break-Even Point (BEP) dalam rupiah untuk 

PT Jaya Abadi, diperoleh hasil sebesar Rp 58.703.247. Angka ini mencerminkan 

jumlah pendapatan yang harus dicapai perusahaan untuk mencapai titik 

impas, di mana total pendapatan akan sama dengan total biaya (tetap dan 

variabel). Dengan BEP ini, PT Jaya Abadi dapat menentukan target minimal 

penjualan yang perlu dicapai agar tidak mengalami kerugian. Dengan 

pemahaman yang jelas tentang BEP mereka, perusahaan dapat mengatur 

strategi penjualan, mengendalikan biaya, dan mengoptimalkan pengeluaran 

untuk mencapai dan bahkan melebihi target laba yang telah ditetapkan. 

𝐵𝐸𝑃 (𝑢𝑛𝑖𝑡) = 52.800.000 

15.000 − 1.508 
= 3.914 𝑢𝑛𝑖𝑡 

 

Berdasarkan perhitungan Break-Even Point (BEP) dalam unit untuk PT 

Jaya Abadi, diperoleh hasil sebesar 3.914 unit. Angka ini menunjukkan jumlah 

unit produk yang harus terjual agar perusahaan mencapai titik impas, di mana 

total pendapatan dari penjualan produk setara dengan total biaya tetap 

ditambah biaya variabel per unit. Dalam kasus ini, biaya tetap PT Jaya Abadi 

mencakup biaya listrik dan air, biaya pegawai, dan biaya depresiasi, yang 
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totalnya mencapai Rp 52.800.000. Sementara itu, biaya variabel per unit seperti 

biaya pemasaran adalah Rp 1.508 per unit. 

4. Perhitungan Laba 

Tabel 3. Laporan Perhitungan Laba PT. Jaya Abadi 
 

Keterangan Jumlah 

Penjualan Rp 155,130,000 

Biaya-Biaya: Rp 15,600,000 

Biaya pemasaran  

Biaya listrik dan 

air 
Rp 18,000,000 

Biaya pegawai Rp 28,800,000 

Biaya depresiasi  Rp 6,000,000 

Total Biaya Rp 68,400,000 

Laba usaha Rp 86,730,000 

Sumber : Data diolah, 2024. 

 

Berdasarkan data keuangan yang diberikan untuk PT Jaya Abadi, terlihat 

bahwa total penjualan perusahaan mencapai Rp 155.130.000. Di sisi biaya, 

terdapat beberapa komponen biaya yang harus dikeluarkan, antara lain biaya 

pemasaran sebesar Rp 15.600.000, biaya listrik dan air sebesar Rp 18.000.000, 

biaya pegawai sebesar Rp 28.800.000, dan biaya depresiasi sebesar Rp 

6.000.000. Jumlah total biaya untuk periode tersebut mencapai Rp 68.400.000. 

Dengan demikian, laba usaha yang dihasilkan oleh PT Jaya Abadi dalam 

periode tersebut dapat dihitung dengan mengurangkan total biaya dari total 

penjualan. Laba usaha yang diperoleh perusahaan adalah sebesar Rp 

86.730.000. Analisis ini memberikan gambaran yang jelas tentang performa 

keuangan PT Jaya Abadi, yang dapat digunakan untuk evaluasi kinerja dan 

perencanaan strategis ke depan. 

5. Pembahasan 

Dalam konteks analisis Break-Even Point (BEP) dan target laba, PT Jaya 

Abadi harus menghadapi tantangan yang signifikan, terutama di tengah 
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pandemi COVID-19 yang telah mengganggu banyak aspek operasional dan 

keuangan perusahaan. BEP merupakan titik di mana pendapatan perusahaan 

sama dengan total biaya, baik biaya tetap maupun variabel (Supriadi et al., 

2018). Ini adalah indikator penting dalam perencanaan keuangan karena 

memberikan batasan minimal penjualan yang diperlukan untuk mencapai titik 

impas, di mana perusahaan tidak mengalami kerugian atau keuntungan bersih 

(Fauzi et al., 2024). 

Teori analisis impas (break-even analysis) menekankan pentingnya 

memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, dan pendapatan untuk 

mengambil keputusan yang tepat dalam merencanakan strategi operasional. 

Dengan memahami titik impas, PT Jaya Abadi dapat menetapkan target 

minimal penjualan yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan finansial 

di tengah fluktuasi ekonomi dan pasar. Analisis ini tidak hanya membantu 

perusahaan untuk mengukur tingkat risiko dalam pengambilan keputusan 

bisnis, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan alokasi 

sumber daya, mengendalikan biaya operasional, danmengidentifikasi peluang- 

peluang baru untuk meningkatkan profitabilitas dan efisiensi secara 

keseluruhan. Dengan demikian, penerapan teori analisis impas menjadi 

landasan yang kokoh dalam strategi PT Jaya Abadi untuk mempertahankan 

stabilitas finansialnya dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan dan 

peluang di masa depan (Triana et al., 2020). 

Dalam kasus PT Jaya Abadi, perhitungan BEP dalam rupiah sebesar Rp 

58.703.247 menunjukkan bahwa perusahaan harus mencapai jumlah 

pendapatan minimal ini untuk mencapai titik impas (Pelawiten, 2014). Namun, 

kritik terhadap pendekatan BEP melibatkan asumsi bahwa biaya tetap dan 

variabel tetap stabil, yang mungkin tidak realistis dalam kondisi ekonomi yang 

tidak pasti akibat pandemi. Fluktuasi biaya, terutama biaya variabel seperti 

biaya pemasaran yang dapat bervariasi tergantung pada strategi dan respons 

pasar, menjadi pertimbangan penting dalam mengevaluasi keefektifan strategi 
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BEP. Perubahan dalam biaya-biaya ini dapat mempengaruhi titik impas 

perusahaan dan memerlukan penyesuaian strategis dalam penetapan harga 

dan alokasi anggaran pemasaran. PT Jaya Abadi perlu memperhatikan 

dinamika ini dalam analisis BEP mereka agar tetap relevan dalam menghadapi 

perubahan kondisi pasar dan ekonomi yang tidak terduga. Dengan memahami 

bagaimana fluktuasi biaya dapat mempengaruhi titik impas dan profitabilitas, 

perusahaan dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk menjaga 

keseimbangan finansial dan meningkatkan daya saingnya di pasar yang 

kompetitif (Yanto, 2020). 

Sementara itu, BEP dalam unit sebesar 3.914 unit menyoroti tantangan 

PT Jaya Abadi dalam mencapai volume penjualan yang cukup untuk mencapai 

titik impas (Pangemanan, 2016). Dalam teori target laba, konsep ini mengacu 

pada penetapan tujuan laba yang realistis dan strategis dalam menghadapi 

kondisi pasar yang tidak pasti. Evaluasi kritis terhadap BEP dan target laba 

mempertimbangkan keterkaitan antara biaya, volume penjualan, dan tingkat 

laba yang diinginkan, dengan mempertimbangkan fleksibilitas strategis dalam 

menyesuaikan biaya operasional dan penjualan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam konteks PT Jaya Abadi, strategi ini penting untuk 

menjaga adaptabilitas perusahaan terhadap perubahan ekonomi dan pasar 

yang dinamis. Dengan melakukan analisis yang mendalam terhadap faktor- 

faktor ini, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

mengurangi risiko, serta meningkatkan kemampuan untuk merespons secara 

efektif terhadap tantangan dan peluang yang muncul di masa depan (Fitriani & 

Damayanti, 2024). mengapresiasi pentingnya alat analisis keuangan seperti BEP 

dan target laba dalam perencanaan strategis, PT Jaya Abadi perlu mengadopsi 

pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif dalam menghadapi tantangan 

ekonomi yang terus berubah (Manuho et al., 2021). Evaluasi yang cermat 

terhadap struktur biaya dan strategi penjualan akan membantu perusahaan 

tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang di tengahketidakpastian pasar 
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global saat ini (Dyah, 2024) . 

Dalam konteks analisis laba PT Jaya Abadi berdasarkan data keuangan yang 

disediakan, laba usaha sebesar Rp 86.730.000 mencerminkan keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan setelah mengurangkan total biaya dari total penjualan. 

Penjualan PT Jaya Abadi mencapai Rp 155.130.000, sementara biaya- biaya 

operasionalnya meliputi biaya pemasaran (Rp 15.600.000), biaya listrik dan air (Rp 

18.000.000), biaya pegawai (Rp 28.800.000), dan biaya depresiasi (Rp 6.000.000), 

yang kesemuanya mencapai total biaya sebesar Rp68.400.000 (Kartika & Sunarka, 

2019). 

Analisis laba ini penting dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dan memberikan gambaran tentang efisiensi dalam pengelolaan biaya 

operasional. Laba usaha yang diperoleh mencerminkan keberhasilan PT Jaya 

Abadi dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah mempertimbangkan 

semua biaya yang terkait dengan operasi sehari-hari (Abror et al., 2023). 

Dalam konteks implementasi analisis impas dan target laba, laba usaha 

ini dapat digunakan sebagai salah satu metrik untuk mengevaluasi pencapaian 

target laba yang telah ditetapkan (Choiriyah et al., 2016). Perusahaan dapat 

membandingkan laba usaha aktual dengan target laba yang telah direncanakan 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan mereka. Selain itu, pemahaman yang 

baik tentang laba usaha membantu manajemen untuk mengidentifikasi area di 

mana pengendalian biaya dapat ditingkatkan atau strategi penjualan dapat 

disesuaikan guna meningkatkan profitabilitas (Sumarni, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Konsep target laba digunakan untuk mengatur laba secara strategis di tengah 

ketidakpastian pasar. Dalam analisis laba, PT Jaya Abadi mencatat laba usaha sebesar Rp 

86.730.000 dari total penjualan Rp 155.130.000 setelah mempertimbangkan biaya 

operasional sebesar Rp 68.400.000. Secara keseluruhan, implementasi analisis BEP dan 

target laba serta analisis laba usaha PT Jaya Abadi menunjukkan perlunya pendekatan 

adaptif dalam mengelola keuangan di masa ekonomi global yang tidak pasti. 
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Penggunaan dari analisis impas dan target laba mempengaruhi keputusan strategis 

perusahaan dalam mengelola likuiditas, mengoptimalkan profitabilitas, dan mengelola 

struktur modal dengan lebih efektif. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 

terhadap faktor-faktor ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil langkah-

langkah yang tepat guna menjaga keseimbangan antara tujuan keuangan jangka pendek 

dan jangka panjang serta memastikan keberlanjutan dalam pertumbuhan perusahaan. 
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